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 Pendekatan RGEC merupakan penilaian kinerja keuangan yang mampu 
mengidentifikasi permasalahan, melakukan tindak lanjut perbaikan lebih cepat, 
serta menerapkan Good Corporate Governance (GCG) dan manajemen risiko 
yang lebih baik sehingga lebih dapat bertahan dalam menghadapi krisis. 
Penelitian ini menguji secara empiris apakah terdapat perbedaan kinerja antara 
bank umum syariah dengan bank konvensional menggunakan metode RGEC. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio keuangan yang 
meliputi Non Performing Loan/Non Performing Finanancing (NPL/NPF), Loan 
to Deposit Ratio/ Financing to Deposit Ratio (LDR/FDR), Good Corporate 
Governance (GCG), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan 
Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitabilitas yang diukur dengan Return 
On Asset (ROA). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah 
yang ada di Indonesia dan bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2013-2017. Pengambilan sampel pada penelitian 
ini menggunakan metode purposive sampling, dan diperoleh sampel dengan 
jumlah 10 bank umum syariah dan 32 bank konvensional. Analisis data pada 
penelitian ini mengguakan uji beda t-test dengan alat uji SPSS, dan Regresi Linear 
Berganda dengan alat uji Eviews 9. Hasil penelitian menunjukkan jika terdapat 
perbedaan kinerja keuangan antara bank umum syariah dan bank konvensional 
dilihat dari rasio NPL/NPF, LDR/FDR dan BOPO. Tidak terdapat perbedaan 
kinerja keuangan antara bank umum syariah dan bank konvensional dilihat dari 
GCG dan CAR. Selain itu GCG memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas. 
BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas. Rasio NPL/NPF, 
LDR/FDR dan CAR tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. 
 








The RGEC approach is an assessment of financial performance that is 
able to identify problems as well as carry out follow-up improvements quickly, 
and implement. Good Corporate Governance (GCG) better and risk management 
so that it is more able to withstand crises. This study empirically tests whether 
there are differences in performance between commercial banks sharia and 
conventional banks using the RGEC method. In addition, this study also aims to 
analyze the effect of financial ratios which includ Non Performing Loan/Non 
Performing Finanancing (NPL/NPF), Loan to Deposit Ratio/Financing to Deposit 
Ratio (LDR/FDR), Good Corporate Governance (GCG), Operational Cost of 
Operating Income (BOPO) and Capital Adequacy Ratio (CAR) on profitability as 
measured by Return On Asset (ROA). The population in this study are all Islamic 
commercial banks in Indonesia and conventional banks that are listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2013-2017, while the sampling 
in this study uses a purposive sampling method, and samples obtained with the 
number of 10 commercial banks sharia and 32 conventional banks. Data analysis 
in this study used a different test t-test with SPSS test equipment, and Multiple 
Linear Regression with Eviews 9. The results of the study show if there are 
differences in financial performance between commercial banks sharia and 
conventional banks seen from the ratio of NPL/NPF, LDR/FDR and BOPO. There 
is no difference in financial performance between sharia commercial banks and 
conventional banks seen from GCG and CAR. In addition, GCG have a positive 
influence on profitability. BOPO have a negative influence on profitability. While 
the NPL/NPF, LDR/FDR and CAR ratios have no effect on profitability. 
 






A.  Latar Belakang 
Dewasa ini peran perbankan sangat besar dalam mendorong 
pembangunan ekonomi negara melalui intermediasi keuangan dapat 
meningkatkan investasi serta pertumbuhan ekonomi, di mana peran 
intermediasi tersebut dilakukan dengan cara menyalurkan dana surplus untuk 
penggunaan yang bersifat produktif (Malimi, 2017). Hampir semua sektor 
usaha yang meliputi sektor industri, perdagangan, pertanian, perkebunan, 
jasa, serta perumahan sangat membutuhkan peran bank sebagai mitra dalam 
melakukan transaksi keuangan (Ismail, 2010). Menurut Undang-Undang 
Pokok Perbankan Nomor 10 tahun 1998, bank merupakan badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan serta 
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau dalam 
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Seiring dengan perkembangan dunia perbankan dan kebutuhan 
masyarakat muslim untuk mendapatkan layanan jasa keuangan berdasarkan 
Syariat Islam yaitu prinsip bagi hasil, maka muncul Dual Banking System 
atau sistem perbankan ganda dalam kerangka Arsitek Perbankan Indonesia 
(API) yang dianut Indonesia sejak tahun 1998 yaitu sistem perbankan 
konvensional dan perbankan syariah (Paramitha & Astuti, 2018). Bank 







menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada 
masyarakat, namun didasarkan pada prinsip syariah (Rimadhani & Erza, 
2011), sedangkan bank konvensional sistem operasionalnya didasarkan pada 
prinsip bunga. Persaingan antara bank umum syariah dan bank konvensional 
dikatakan cukup ketat, hal tersebut terjadi karena untuk menarik minat 
maupun mempertahankan nasabah. Perbedaan mendasar antara kedua bank 
tersebut terletak pada pendapatan yang diperoleh melalui kegiatan 
penggunaan maupun peminjaman dana yang dilakukan oleh nasabah, di mana 
pada bank konvensional menetapkan sistem bunga sedangkan pada bank 
syariah tidak membebankan bunga (Setiawati, et al 2017). 
Munculnya bank syariah di tengah-tengah perbankan konvensional 
dilakukan untuk mengantisipasi tantangan sistem keuangan yang semakin 
maju dan kompleks serta untuk mempersiapkan infrastrutur pada era 
globalisasi (Putri & Dharma, 2016). Kemajuan regulasi perbankan syariah 
pada saat ini pun sangat pesat, hal ini dapat dilihat dengan berdirinya 
beberapa bank syariah yang merupakan konversi penuh dari bank 
konvensional. Perkembangan bank syariah dapat dikatakan cukup baik, di 
mana dalam hal ini dapat di lihat dari sisi pertambahan jumlah jaringan kantor 
bank melalui pembukaan bank syariah maupun Unit Usaha Syariah baru.  










Perkembangan Jaringan Kantor Bank Syariah 
KELOMPOK BANK 2013 2014 2015 2016 2017 
Bank Umum Syariah (BUS) 11 12 12 13 13 
     Jumlah Kantor BUS 1.998 2.151 1.990 1.869 1.825 
     Layanan Syariah Bank (LSB) 2.092 2.160 2.175 2.655 3.026 
Unit Usaha Syariah (UUS) 23 22 22 21 21 
     Jumlah Kantor UUS 590 320 311 332 344 
     Layanan Syariah (LS) 1.267 1.787 2.009 2.567 2.624 
Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah 163 163 163 166 167 
     Jumlah Kantor BPRS 402 439 446 453 441 
Jumlah Kantor BUS, UUS & 
BPRS 2.990 2.910 2.747 2.654 2.610 
Sumber: Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia (LPKSI) 2017 
 Dilihat dari tabel 1.1 di atas pada tahun 2017 usaha perbankan 
syariah tercatat 13 Bank Umum Syariah (BUS), 21 Unit Usaha Syariah dan 
167 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dengan jumlah kantor 2610. 
Sementara itu jumlah kantor BUS pada tahun 2017 tercatat 1825, jumlah 
kantor UUS tercatat 344 dan jumlah kantor BPRS tercatat 441. Dalam hal ini 
dapat dilihat jika jumlah kantor BUS mengalami penurunan dari tahun 
sebelumnya, di mana pada tahun sebelumnya tercatat 1869 kantor menjadi 
1825 kantor pada tahun 2017. Lain halnya pada jumlah kantor UUS 
mengalami peningkatan, di mana pada tahun sebelumnya tercatat 332 kantor 
menjadi 344 kantor pada tahun 2017. Sementara jumlah kantor BPRS 
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, di mana pada tahun 
sebelumnya tercatat 453 kantor menjadi 441 kantor pada tahun 2017. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan jika jaringan kantor 
bank syariah memang sudah berkembang meskipun masih terdapat penurunan 






Dalam hal ini terdapat pula perkembangan aset bank syariah dan bank 
konvensional, untuk melihat seberapa besar perbandingan kedua bank 
tersebut dilihat dari total aset yang dimiliki dari masing-masing bank. Berikut 
grafik yang menyajikan Perkembangan Aset Bank Syariah dan Bank 
Konvensional: 
Grafik 1.1 
Perkembangan Aset Bank Syariah dan Bank Konvensional 
(Dalam Miliar Rupiah) 
         
        Sumber: Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia (LPKSI) 2017 
 
Total aset pada grafik 1.1 di atas menunjukkan bahwa perbankan 
syariah dari tahun 2013-2017 mengalami peninggkatan sebesar 242.276 
miliar, 272.343 miliar, 296.262 miliar, 356.504 miliar, 424.181 miliar. Begitu 
pula pada perbankan konvensional dari tahun 2013-2017 selalu mengalami 
kenaikan sebesar 4.880.485 miliar, 5.615.150 miliar, 6.132.583 miliar, 
6.475.618 miliar, 7.099.598 miliar. Dalam hal ini total aset antara perbankan 
syariah dan perbankan konvensional terpaut tinggi, di mana perbankan 
konvensional lebih tinggi dari perbankan syariah di lihat dari total aset, 
2013 2014 2015 2016 2017
KONVENSIONAL 4.880.485,05.615.150,0 6.132.583 6.475.618 7.099.598















sehingga di harapkan bagi perbankan syariah untuk memperbaiki kinerja 
keuangannya agar dapat bersaing dengan perbankan konvennsional. 
Sebagai lembaga keuangan, bank perlu menjaga kinerjanya agar dapat 
beroperasi secara optimal, khususnya perbankan syariah yang dituntut harus 
mampu bersaing dengan bank konvensional yang sebelumnya telah 
berkembang di Indonesia. Persaingan yang semakin ketat tersebut harus di 
imbangi dengan manajemen yang baik agar dapat bertahan sebagai industri 
perbankan. Salah satu faktor yang harus diperhatikan oleh bank agar dapat 
bertahan adalah kinerja keuangan bank tersebut (Adhim, 2011). Kinerja 
keuangan merupakan bagian dari kinerja bank secara keseluruhan, di mana 
hal tersebut merupakan cerminan dari kemampuan kerja manajemen 
keuangan dalam mencapai prestasi kinerjanya (Pratiwi, 2016). 
Kondisi kesehatan maupun kinerja keuangan bank konvensional 
maupun bank syariah dapat diukur melalui laporan keuangan, di mana dari 
laporan keuangan akan terlihat kondisi bank yang sesungguhnya, termasuk 
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh bank tersebut (Trisnawati & 
Puspita, 2014). Analisis terhadap laporan keuangan dapat dilakukan dengan 
cara perhitungan rasio keuangan. Rasio keuangan merupakan hubungan 
antara dua informasi keuangan yang saling berhubungan satu sama lain dan 
dianggap sebagai indikator keuangan yang dapat digunakan oleh pengguna 
informasi keuangan (Kabajeh et al, 2012). Rasio keuangan dapat pula 
memberikan indikator yang baik bagi para analisis yang didasarkan pada data 






pada masa yang akan datang (Syahroni & Ruzikna, 2017). Dalam hal ini, 
apabila bank memiliki kinerja yang baik, maka tingkat kepercayaan 
masyarakat terhadap bank tersebut juga akan semakin meningkat, namun 
sebaliknya jika kinerja bank menurun, maka tingkat kepercayaan masyarakat 
akan berkurang (Nuryana, 2017). Kinerja keuangan perbankan mencerminkan 
kondisi kesehatan bank, maka baik bank konvensional maupun bank syariah 
harus mampu menjaga tingkat kesehatannya (Dewi, 2016). 
Tingkat kesehatan bank menjadi salah satu hal yang diatur oleh Bank 
Indonesia (BI). Seiring dengan berjalannya waktu penilaian kesehatan bank 
telah mengalami perubahan di mana pertama kali kesehatan bank 
diberlakukan pada tahun 1999 yaitu CAMEL yang kemudian pada tahun 
2004 diubah menjadi CAMELS yang terdiri dari permodalan (capital), 
kekayaan (asset quality), manajemen (management), rentabilitas (earnings), 
likuiditas (liquidity) dan sensitivity to market risk. Karena di era globalisasi 
semakin banyak faktor-faktor di pasar yang dapat mempengaruhi tingkat 
kesehatan bank, maka kepekaan terhadap risiko pasar dilibatkan dalam 
penilaian kesehatan bank (Sheilla & Dharmastuti, 2016). Selain hal tersebut, 
adanya krisis ekonomi yang terjadi beberapa tahun terakhir mendorong 
pentingnya peningkatan efektivitas penerapan manajemen risiko Good 
Corporate Governane (GCG) (Agustina, 2013). Pada tahun 2011 Bank 
Indonesia mengubah CAMELS menjadi RGEC. Hal ini terjadi karena Bank 
Indonesia menginginkan agar bank mampu mengidentifikasi permasalahan 






baik (Hendrayana & Yasa, 2015). Menurut Perbankan Indonesia Nomor 
13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank Umum, RGEC terdiri dari profil risiko (risk profile), tata kelola 
perusahaan yang baik (good corporate governance), rentabilitas (earning), 
dan permodalan (capital). 
Mengingat pentingnya peran perbankan di Indonesia, maka perlu 
ditingkatkan lagi kinerja bank agar tetap sehat dan efisien. Dalam hal ini, 
profitabilitas memiliki arti penting bagi perusahaan karena merupakan salah 
satu dasar untuk menilai kondisi suatu perusahaan (Wikardi & Wiyani, 2017). 
Untuk mengukur profitabilitas digunakan rasio ROA untuk memperoleh 
earning dalam operasi perusahaan (Harun, 2016). Semakin tinggi nilai ROA 
menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik, karena tingkat 
pengembalian semakin besar, tinggi rendahnya tingkat profitabilitas bank 
sangat berpengaruh pada tingkat kepercayaan masyarakat, di mana yang 
memiliki tingkat profitabilitas tinggi mencerminkan jika bank memiliki 
kinerja yang baik (Pinasti & Mustikawati, 2018). Penelitian diproksikan 
dengan ROA yang merupakan rasio keuangan yang dapat menganalisis 
profitabilitas dan efisiensi pada suatu perusahaan karena dapat menunjukkan 
bagaimana kinerja perusahaan dilihat dari penggunaan keseluruhan aset yang 
dimiliki oleh perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (Youn & Gu, 
2010) dan (Putra & Badjra, 2015). Di pilihnya industri perbankan dalam 
penelitian ini sebagai objek karena sangat diperlukan untuk kelancaran 






Metode RGEC dapat dikatakan sebagai penyempurna metode 
penilaian sebelumnya, di mana dalam metode sebelumnya lebih terfokus 
dalam pencapaian laba dan pertumbuhan tanpa memperhitungkan faktor 
risiko (Sheilla & Dharmastuti, 2016). Dalam metode ini kualitas manajemen 
yang baik diketahui dari hasil penerapan manajemen risiko dan GCG bank 
tersebut (Trisnawati & Puspita, 2014). Pada penelitian ini rasio yang 
digunakan dibagi menjadi empat golongan sesuai dengan metode yang 
digunakan di mana rasio tersebut antara lain: (1) risk profile diukur 
menggunakan rasio Non Performing Loan/Non Performing Financing 
(NPL/NPF) dan Loan to Deposit Ratio/Financing to Deposit Ratio 
(LDR/FDR); (2) GCG diukur menggunakan   assessment; (3) earning diukur 
menggunakan rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan 
(4) capital menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR).  Dengan 
adanya aturan yang mengatur tentang adanya kesehatan suatu bank, 
diharapkan bank dapat menjaga tingkat kesehatannya. Bank yang sehat 
merupakan bank yang dapat menjalankan fungsinya dengan baik serta dapat 
menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi 
intermediasi, dapat membantu kelancaran lalu lintas pembayaran dan dapat 
digunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan berbagai kebijakan moneter 
(Khalil & Fuadi, 2016). 
Non Performing Loan/Non Performing Financing (NPL/NPF). NPL 
merupakan aset keuangan yang tidak menghasilkan pelunasan pokok bagi 






bank konvensional. Lain halnya dalam bank syariah tidak dikenal dengan 
istilah kredit (loan) namun pembiayaan (financing). Dalam terminologi bank 
syariah disebut NPF. NPF merupakan rasio antara pembiayaan yang 
bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah 
(Rimadhani & Erza, 2011). Rasio NPL/NPF memiliki kolektibilitas kurang 
lancar, diragukan, dan macet (Sari et al, 2018). Semakin tinggi NPL/NPF 
maka semakin buruk kualitas kredit/pembiayaan yang dapat menyebabkan 
jumlah kredit/pembiayaan bermasalah semakin besar sehingga dapat 
menyebabkan kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin besar 
(Sudarmawanti & Pramono, 2017). Penelitian tentang pengaruh NPL/NPF 
terhadap profitabilitas sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti 
terdahulu di antaranya; Hutagalung et al (2013), Ibadil & Haryanto (2014), 
Raharjo et al (2014), Iskandar & Laila (2016), Suhita & Mas’ud (2016), 
Susanto & Kholis (2016), Irwan (2017), Sudarmawanti & Pramono (2017), 
Winarso & Salim (2017) dan Marwansyah & Setyaningsih (2018) yang 
menyatakan jika NPL/NPF berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 
perbankan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Wibowo & Syaichu 
(2013), Riyadi & Yulianto (2014), Yunita (2014), Dewi et al (2016), Harun 
(2016), Dewi et al (2017), Sheilla & Dharmastuti (2017), Ardana (2018), 
Pinasti & Mustikawati (2018), Suwarno & Mutholar, (2018) dan Syakhrun et 
al (2019) menyatakan jika NPL/NPF tidak berpengaruh terhadap 






terdahulu, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh 
NPL/NPF terhadap profitabilitas. 
Loan to Deposit Ratio/Loan to Deposit Financing (LDR/FDR). LDR 
merupakan kemampuan bank untuk membayar kembali penarikan dana yang 
dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai 
sumber likuiditasnya (Mandasari, 2015). LDR merupakan rasio yang 
digunakan untuk bank konvensional, namun dalam perbankan syariah tidak 
dikenal dengan istilah kredit (loan) namun pembiayaan (financing). Salah 
satu penilaian likuiditas di hitung menggunakan rasio LDR/FDR. FDR 
merupakan jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) bank yang dilepaskan untuk 
pembiayaan (Sulistianingsih & Maivalinda, 2018). Semakin besar LDR/FDR 
maka semakin tidak likuid bank tersebut karena total kredit/pembiayaan yang 
diberikan kepada masyarakat lebih banyak daripada dana pihak ketiga 
(Anisma, 2012). Penelitian tentang pengaruh LDR/FDR terhadap 
profitabilitas sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu di 
antaranya; Raharjo et al (2014), Harun (2016), Sudarmawanti & Pramono 
(2017), dan Marwansyah & Setyaningsih (2018) menyatakan jika LDR/FDR 
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan Riyadi & Yulianto (2014), Yunita (2014), Iskandar & Laila (2016), 
Ardana (2018) dan Syakhrun et al (2019) menyatakan jika LDR/FDR 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas perbankan. Lain halnya penelitian 
yang dilakukan oleh Hutagalung et al (2013), Ibadil & Haryanto (2014), 






(2017), Winarso & Salim (2017), Pinasti & Mustikawati (2018) dan Suwarno 
& Mutholar (2018) menyatakan jika LDR/FDR tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas perbankan. Dengan adanya research gap dari hasil penelitian 
terdahulu, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh 
LDR/FDR terhadap profitabilitas. 
Good Corporate Governance (GCG) merupakan perangkat peraturan 
yang mengatur hak dan kewajiban antar stakeholder pada suatu perusahaan 
yang mengharuskan perusahaan untuk melakukan transparasi atas semua 
proses dalam perusahaan (Putra & Nuzula, 2017). Penelitian tentang 
pengaruh GCG terhadap profitabilitas sudah pernah dilakukan oleh beberapa 
peneliti terdahulu di antaranya; Suhita & Mas’ud (2016) menunjukkan jika 
GCG berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ibadil & Haryanto (2014), Dewi et al (2016), Iskandar & 
Laila (2016), Sheilla & Darmastuti (2017) dan Suwarno & Mutholar (2018) 
menunjukkan jika GCG tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Dengan 
adanya research gap dari hasil penelitian terdahulu, maka perlu dilakukan 
penelitian lanjutan mengenai pengaruh GCG terhadap profitabilitas. 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan rasio 
biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil BOPO 
maka semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank dan pada 
akhirnya akan menaikan profitabilitas bank (Kurnia & Mawardi, 2012). 
Penelitian tentang pengaruh BOPO terhadap profitabilitas sudah pernah 






(2012), Hutagalung et al (2013), Wibowo & Syaichu (2013), Ibadil & 
Haryanto (2014), Raharjo et al (2014), Riyadi & Yulianto (2014), Yunita 
(2014), Dewi et al (2016), Harun (2016), Iskandar & Laila (2016), Dewi et al 
(2017), Irwan (2017), Sheilla & Dharmastuti (2017), Sudarmawanti & 
Pramono (2017), Winarso & Salim (2017), Pinasti & Mustikawati (2018), 
Suwarno & Mutholar (2018) dan Syakhrun et al (2019) menyatakan jika 
BOPO berpengaruh negatif. Sebaliknya penelitian yang dilakukan oleh 
Ardana (2018) menyatakan jika BOPO berpengaruh positif signifikan 
terhadap profitabilitas. Lain halnya penelitian yang dilakukan oleh Susanto & 
Kholis (2016) dan Marwansyah & Setyaningsih (2018) menunjukkan jika 
BOPO tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Dengan adanya research 
gap dari hasil penelitian terdahulu, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan 
mengenai pengaruh BOPO terhadap profitabilitas. 
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan modal 
yang berfungsi menampung risiko kerugian yang mungkin akan dihadapi oleh 
bank serta kemampuan bank dalam mendanai kegiatan operasionalnya 
(Nuryana, 2017). Semakin tinggi CAR maka semakin tinggi pula sumber 
daya financial yang dapat digunakan untuk keperluan pengembangan usaha 
dan mengantisipasi peluang kerugian yang diakibatkan oleh penyaluran 
kredit, seperti kredit macet (Harun, 2016). Penelitian tentang pengaruh CAR 
terhadap profitabilitas sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti 
terdahulu di antaranya; Yunita (2014), Dewi et al (2016) dan Susanto & 






profitabilitas perbankan. Sebaliknya hasil penelitian yang dilakukan Ibadil & 
Haryanto (2014) dan Raharjo et al (2014) menyatakan jika CAR berpengaruh 
negatif terhadap profitabilitas. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Hutagalung et al (2013), Wibowo & Syaichu (2013), Harun (2016), 
Iskandar & Laila (2016), Suhita & Mas’ud (2016), Dewi et al (2017), Irwan 
(2017), Sheilla & Dharmastuti (2017), Sudarmawanti & Pramono (2017), 
Winarso & Salim (2017), Ardana (2018), Marwansyah & Setyaningsih 
(2018), Pinasti & Mustikawati (2018), Suwarno & Mutholar (2018) dan 
Syakhrun et al (2019) menyatakan jika CAR tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas perbankan. Dengan adanya research gap dari hasil penelitian 
terdahulu, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh CAR 
terhadap profitabilitas. 
Dalam hal ini persoalan yang terjadi adalah bagaimana perbandingan 
antara Bank Umum Syariah dan Bank Konvensional dalam kinerja 
keuangannya serta sejauh mana kinerja keuangan tersebut berpengaruh 
terhadap profitabilitas perbankan. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, 
maka peneliti tertarik untuk mengungkapakan dalam kajian ilmiah yang 
berjudul “Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah dan Bank 









B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
permasalahan yang akan diteliti adalah: 
1. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan antara Bank Umum Syariah 
dan Bank Konvensional menggunakan metode RGEC? 
2. Bagaimana pengaruh Non Performing Loan/Non Performing Financing 
(NPL/NPF) terhadap profitabilitas? 
3. Bagaimana pengaruh Loan to Deposit Ratio/Financing to Deposit Ratio 
(LDR/FDR) terhadap profitabilitas? 
4. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap 
profitabilitas? 
5. Bagaimana pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) terhadap profitabilitas? 
6. Bagaimana pegaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)  terhadap harga 
profitabilitas? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan ruang lingkup permasalahan seperti yang dirumuskan di 
atas, maka penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan antara Bank Umum 
Syariah dan Bank Konvensional menggunakan metode RGEC 
2. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Loan/Non Performing 






3. Untuk mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio/Financing to 
Deposit Ratio (LDR/FDR) terhadap profitabilitas 
4. Untuk mengetahui pengaruh Good Corpotae Governanca (GCG) 
terhadap profitabilitas 
5. Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) terhadap harga saham 
6. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
profitabilitas 
D. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis, 
serta pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain: 
1. Bagi Penulis 
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai perbandingan 
kinerja keuangan bank umum syariah dan bank konvesional serta 
pengaruhnya terhadap profitabilitas. 
2. Bagi Akademik 
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi serta 
pengetahuan bagi bidang akademik. Selain itu penelitian  ini diharapkan 
juga dapat dikembangkan lebih jauh lagi pada penelitian selanjutnya. 
3. Bagi Masyarakat 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat mejadi salah satu sumber 







E. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan skripsi bertujuan untuk mempermudah dan 
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai skripsi antara lain:  
1. Bab I Pendahuluan 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, serta membahas sekilas tentang 
penelitian yang dilakukan sebelumnya mengenai pengaruh rasio 
keuangan terhadap profitabilitas perbankan.  
2. Bab II Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis 
Bab ini berisi tentang teori relevan dengan penelitian, hipotesis penelitian 
dan kerangka teori penelitian. 
3. Bab III Metode Penelitian  
Jenis penelitian, teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, 
dan metode analisis data. 
4. Bab IV Pembahasan  
Bab ini berisi tentang deskripsi dari hasil penelitian serta analisis data 
beserta alasan yang diperoleh dari hasil penelitian. 
5. Bab V Penutup 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan hasil penelitian, saran atau 







Berdasarkan hasil pengolahan data mengggunakan uji beda Mann-
Whitney dan analisis data panel dengan jumlah data sebanyak 10 perusahaan 
perbankan syariah yang diperoleh dari masing-masing website perbankan dan 
32 perusahaan perbankan konvensional yang diperleh dari Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama kurun waktu 5 tahun (2013-2017) serta pembahasan 
tentang “Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah dan Bank 
Konvensional Menggunakan Metode RGEC serta Pengaruhnya terhadap 
Profitabilitas”, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan kinerja keuangan antara bank umum syariah dan bank 
umum konvensional yang dilihat dari rasio NPL/NPF. Bank umum syariah 
berada pada kondisi yang cukup sehat, sedangkan bank konvensional 
berada pada kondisi sehat. Hal ini menandakan jika kinerja bank 
konvensional lebih baik daripada bank umum syariah, sehingga dalam hal 
ini H0 ditolak atau Ha diterima. 
2. Terdapat perbedaan kinerja keuangan antara bank umum syariah dan bank 
umum konvensional yang dilihat dari rasio LDR/FDR. Bank umum 
syariah berada pada kondisi yang cukup sehat, sedangkan bank 
konvensional berada pada kondisi sehat. Hal ini menandakan jika kinerja 
bank konvensional lebih baik daripada bank umum syariah, sehingga 






3. Tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan antara bank umum syariah dan 
bank konvensional yang dilihat dari GCG yang diukur berdasarkan self 
assessment. Bank umum syariah maupun bank konvensional berada pada 
kondisi yang sama-sama sehat. Hal ini menandakan jika kinerja kedua 
bank tersebut sama, sehingga dalam hal ini H0 diterima atau Ha ditolak. 
4. Terdapat perbedaan kinerja keuangan antara bank umum syariah dan bank 
umum konvensional yang dilihat dari rasio BOPO. Bank umum syariah 
berada pada kondisi yang tidak sehat, sedangkan bank konvensional 
berada pada kondisi sangat sehat. Hal ini menandakan jika kinerja bank 
konvensional lebih baik daripada bank umum syariah, sehingga dalam hal 
ini H0 ditolak atau Ha diterima. 
5. Tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan antara bank umum syariah dan 
bank konvensional yang dilihat dari rasio CAR. Bank umum syariah 
maupun bank konvensional berada pada kondisi yang sama-sama sangat 
sehat. Hal ini menandakan jika kinerja kedua bank tersebut sama, sehingga 
dalam hal ini H0 diterima atau Ha ditolak. 
6. NPL/NPF tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan. Hal ini 
menunjukkan jika tinggi rendahnya rasio NPL/NPF tidak mempengaruhi 
profitabilitas perbankan yang diukur dengan ROA. 
7. LDR/FDR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan. Hal ini 
menunjukkan jika tinggi rendahnya rasio LDR/FDR tidak mempengaruhi 






8. GCG berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perbankan. Hal 
ini terjadi karena semakin baik penerapan GCG maka profitabilitas akan 
meningkat, dan sebaliknya jika penerapan GCG buruk maka profitabilitas 
yang diukur dengan ROA akan menurun. 
9. BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas perbankan. 
Hal ini terjadi karena semakin tinggi nilai BOPO maka profitabilitas pada 
perbankan akan menurun, dan sebaliknya jika nilai BOPO rendah maka 
profitabilitas yang diukur dengan ROA akan meningkat. 
10. CAR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan. Hal ini 
menunjukkan jika tinggi rendahnya rasio CAR tidak mempengaruhi 
profitabilitas perbankan yang diukur dengan ROA. 
B. Keterbatasan 
Rasio yang digunakan dalam penelitian ini hanya terdiri dari 5 rasio, yaitu: 
NPL/NPF, LDR/FDR, GCG, BOPO, dan CAR.  
C. Saran 
Bagi peneliti yang akan datang diharapkan menambah variabel untuk 
mengukur kinerja keuangan bank menggunakan metode perhitungan kinerja 









D. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka 
terdapat beberapa hal yang perlu dipertimbangkan, yaitu: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan 
pengembangan teori mengenai perbandingan kinerja bank umum syariah 
dengan bank konvensional serta pengaruhnya terhadap profitabilitas, di 
mana dalam penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang 
bagaimana perbandingan antara bank umum syariah dengan bank 
konvensional serta faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 
profitabilitas perbankan. 
2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan bagi sektor perbankan 
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